
 
 

 
 

 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian skripsi ini  menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif, yaitu penelitian non hipotesis, sehingga dalam langkah 

penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesis.
39

 

 Penelitian kualitatif merupakan penelitian di bidang ilmu sosial dan 

kemanusiaan dengan aktivitas yang berdasarkan disiplin ilmiah untuk 

mengumpulkan, menganalisis dan mentafsir fakta-fakta serta hubungan-

hubungan antara fakta-fakta alam, masyarakat, kelakuan dan rohani 

manusia guna menemukan prinsip-prinsip pengetahuan dan metode-metode 

baru dalam usaha menanggapi hal-hal tersebut.
40

 

 Menurut Arif Furchan pendekatan kualitatif adalah “Suatu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan 

dan prilaku yang dapat diawali dari orang-orang (subyek) itu sendiri”.
41

 

 Adapun ciri-ciri (karakteristik) penelitian kualitatif dikemukakan 

oleh Uhar sebagai berikut :  

1) Mempelajari dunia nyata secara alamiah, tidak melakukan 

manipulasi. 

2) Mendalami rincian dan kekhasan data guna menemukan 

kategori, dimensi, dan kesaling hubungan. 

3) Seluruh gejala yang dipelajari dipahami sebagai sistem yang 

kompleks lebih dari sekadar penjumlahan bagian-bagiannya. 

4) Deskripsi terperinci, kajian/inkuiri dilakukan secara mendalam. 

                                                           
39

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Yogyakarta: PT. Rineka 

Cipta, 1998), 245. 
40

 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial dan Keagamaan (Malang: 

Kalimasahada, 1996), 12. 
41

 Arif Furchan, Pengantar Pengelitian Kulitatif (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), 21. 



 
 

 
 

 

5) Peneliti punya hubungan langsung dan bergaul erat dengan 

orang-orang, situasi dan gejala yang dipelajari. 

6) Memperhatikan proses. 

7) Menganggap setiap kasus bersifat khusus dan khas. 

8) Menempatkan temuan dalam konteks sosial, historis dan waktu. 

9) Penelitian dilakukan secara netral agar objektif tapi bersifat 

empati. 

10) Desain penelitiannya bersifat fleksibel (tidak kaku), terbuka.
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 Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus (lapangan) 

yang menurut Suharsini Arikunto menjelaskan bahwa penelitian studi 

kasus adalah suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terinci dan 

mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu.
43

 

 Adapun penelitian ini di katakan penelitian Studi kasus kerana 

dalam efektivitas pembelajaran al-quran ini setiap lembaga sekolah di 

Patani mengguna metode yang berbeda dan tergantung dengan kebijakan 

seorang guru kerana alasan inilah saya akan langsung focus pada satu 

sekolah  yaitu Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor dan akan mudah dalam 

mendapat hasil dari penelitian. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

 Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus   

sebagai pengumpul data. Sedangkan instrumen selain manusia dapat pula 

digunakan, namun fungsinya tersebeut hanya sebagai pendukung dan 

membantu dalam penelitian. 
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 Untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya penulis terjun 

langsung dan membaur dalam komunitas subyek penelitian. Peranan 

penulis sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data, penulis 

realisasikan dengan mengamati dan berdialog secara langsung dengan 

beberapa pihak dan elemen yang berkaitan. 

 Waktu yang penulis gunakan beragam direncanakan secara 

sistematis, terkadang dengan suasana santai bahkan kadangkala juga secara 

resmi (formal). Di samping itu, penulis juga merekam keadaan lembaga 

tersebut yang digunakan sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan 

agama Islam. 

 Selama di lapangan, penulis telah melakukan pengamatan, 

sebagaimana yang didefinisiskan oleh Bogdan yang dikutip oleh Moleong 

bahwa pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan 

subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk cacatan 

lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku tanpa gangguan.
44

 

C. Lokasi Penelitian 

 Sebagaimana yang telah dikemukakan pada bab terdahulu bahwa 

penelitian ini dilaksanakan di Ma‟had al-Tarbiayah Islamiyah Lalor. Oleh 

karena itu pada bab ini akan diuraikan kondisi Ma‟had al-Tarbiayah 

Islamiyah Lalor . 
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1. Sejarah Berdirinya Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

 Berdirinya  Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor pada tanggal 4 

juni 1974. Pendirinya adalah H.Abdulloh Leaso bersama masyarakat 

kampung Kampung Lalor, Tambun Lahan, Ampor Saiburi, Cangwad 

Patani, dengan tujuan untuk menjadi pusat pendidikan ilmu agama Islam 

bagi generasi muda dan masyarakat sekitar. Ma‟had al-Tarbiyah memulai 

kegiatan belajar mengajar pendidikan agama Islam dan pendidikan umum 

pada  Tahun  1977. 

Pada Tahun 1977 Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor mulai 

kegiatan pendidikan  agam islam dan pendidikan umum dengan cara rasmi 

dan pada tahun 2000 sekolah Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor nganti 

kepala sekolah menjadi mahamad Sukree Leaso sampai sekarang. 

Setelah itu Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor dapat bantuan 

pertama dari negara dengan jumlah uang 15 ribu bath ( 5 juta rupiah) 

dan setelah itu dapat bantuan setiap tahun dari negara selain itu, 

kementrian pendidikan mengirim 1 orang guru untuk membantu 

mengajar dalam pelajaran umum. 

2. Letak Geografi Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

Ma‟had al-Tarbiayah Islamiyah Lalor adalah lembaga di bawah 

Kantor Kementrian Pendidikan Swasta Departemen Pendidikan Provinsi 

Patani.  Ma‟had al-Tarbiayah Islamiyah Lalor terletak di Kampung Lalor. 

Tambon La‟han Ampor Saiburi Provinsi Patani (Thailand Selatan). 



 
 

 
 

 

3. Visi dan Misi Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

Penjabaran visi dan misi Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah lalor berkomitmen untuk pendidikan 

yang berkualitas, siswa berdisplin, mengikuti ajaran agama dan dapat 

hidup di dalam masyarakat dengan bahagia. 

 ( เรียนดี มีวนิยั ใฝ่คุณธรรม ) 
b. Misi 

Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor sekolah agama Islam  yang 

menajemen akademik fokus pada pendidikan agama dan umum. 

Dengan inovasi pendiidkan dan Teknologi modern menjadi mahasiswa 

ilmiah. Siswa dapat belajar di tingkatn yang lebih tinggi. Aktivitas 

kembangkan siswa dengan menekankan perbedaan antara peserta didik 

dan kebutuhan masyarakat doktrin agama untuk menciptakan 

ketrampilan displin dan semngat yang baik. Jadi harapan pagi agama 

dan masyarakat. 

 ( โรงเรียน ลาลอวทิยา เปนสถาศึกษาทีมีคุณภาพใหบ้ริการวชิาการ  ภาคศาสนา ควบคู่วชิา 
สามญั จดักระบวนการเรียนรุ้ท่ีหลากหลาย เพื่อพฒันาผุเ้รีนเตม็ตามศกัยภาพ มีค าสอนของ 
ศาสนาและอยูใ่นสงัคมอยา่งมีความสุข) 
 

 

4. Kondisi Pengurus dan Pendidik/Guru Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

a. Nama-nama Pengurus Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

 

No Nama-nama Pendidikan B.Studi Jabatan 

1 Abduldech chenea S1 Agama  Manejer 

sekolah 

2 Apandi Sawan  S2 Umum Kepala 

Sekolah umum 

 

3 

Mathoha Sawan  S1 Agama kepala sekolah  

bidanga 

kademik  

agama 

4 Suraiya Sawan S1 Umuum  Wakil kepala 

Madrasah 

bidang 

akademik 



 
 

 
 

 

umum 

 

b. Guru pembelajaran al-quran 

No Nama-nama Pendidikan B.Studi Jabatan 

1  

Sholaha Dammae 

 

 

S1  

 

Agama 

 

Guru 

2  

Kholijoh Ma‟ae 

 

 

S1  

 

Agama  

 

Guru 

3  

Samiha Ta‟lohdung 

 

 

S1  

 

Agama 

 

Guru 

4  

Masekas Hasimae 

 

 

S1  

 

Agama 

 

Guru  

 

c. Nama-nama Ustaz dan Ustazah di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah lalor 

No Nama-nama Pendidikan Bidang Tugas  

 

1 Abdul Latif S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 

 

2 Rafi-e Yanya S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

3 Abd. Nasir  S1 Agama  Wali kelas 8/2 
 

4 Fauzi Dammae 

 

S1 Agama  Wali kelas 7/2 

5 Romzi ali S1 Agama  Wali kelas 6/3 
 

6 Suhaimi Sawan S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

7 Syukri Wangoh 

 

S1 Agama Wali kelas 4/3 

8 Abdul Salam S1 Agama Wali kelas 9 
 

9 Suraida Harun S1 Agama Wali kelas 4/1 
 



 
 

 
 

 

10 Nawai Nikmak S1 Agama Wali Kelas 4/4 
 

11 Fauzi Tokji‟ S1 Agama Wali kelas 3/2 
 

12 M.sobree safie S1 Agama Wali kelas 10 
 

13 Arefat Laeso S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

14 Mansor 

Abdulloh 

S1 Agama Wali kelas 5/3 

15 Syafie S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

16 Samsudin 

Makjak 

S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

16 Zakaria S1 Agama Guru pembelajaran 

agama 

 

17 Zainab Alee 

 

S1 Agama Wali Kelas 3/1 

18 Maznah 

Abdulloh 

S1 Agama Wali kelas 8/1 

19 Maskah 

Dammae 

S1 Agama Guru pembelajaran 

Agama 
 

20  Sukree Hasan S1 Agama Guru pembelajaran 

agama 

 

21 Darisah Abd 

Rahman 

S1 Agama Wali kelas 6/2 

22 Sumaiyah 

Zakariya 

S1 Agama Wali kelas 5/2 

23 Fatma 

Hj.sholeh 

S1 Agama Wali kelas 6/1 

24 Aminoh Ali S1 Agama Wali kelas 7/1 

 

25 Faisah Harun Sanawiay  Agama  - 

 

26 Hamidah  Sanawiyah  Agama Guru Pembelajaran 

agama 

 

 

1. Kondisi Siswa di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 



 
 

 
 

 

 

Kelas 

Jumlah Siswa 

Laki-laki Perampuan Jumlah Total 

 

3/1  44 44 

3/2 43 - 43 

4/1 - 34 34 

4/2 13 21 34 

4/3 35 - 35 

4/4 - 34 34 

5/1 - 46 46 

5/2 - 45 45 

5/3 50 - 50 

6/1 - 43 43 

6/2 - 44 44 

6/3 45 - 45 

7/1 - 44 44 

7/2 15 28 43 

8/1 15 33 48 

8/2 18 21 39 

9 19 19 38 

10 12 11 23 

 Jumlah       

Total 

          265         467 732 

 

1. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Proses belajar mengajar yang dilaksanakan tidak terlepas dari 

sarana dan prasarana yang diperlukan untuk menyelenggarakan 

pendidikan. Jelasnya sarana merupakan perangkat material seperti halnya 

bangunan sekolah, sedangkan prasana adalah alat pendukung kelangsungan 

proses belajar mengajar. Semakin lengkap sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan semakin meningkatkan mutu pandidikan 

dan cepat tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan dengan 

semaksimal mungkin. 



 
 

 
 

 

Artinya, setiap lembaga pendidikan harus terlebih dahulu 

menyediakan persiapan-persiapan apa yang akan digunakan dalam 

kelangsungan pendidikan pada suatu sekolah. 

Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor  memiliki 3 bangunan yaitu 

bangunan pertama memiliki 1 tingkat bangunan kedua memiliki 2 tingkat 

dan bangunan ketiga memiliki 3 tingkat . Selain itu juga memiliki asrama 

bagi murid laki-laki dan perempuan. Adapun sarana dan prasarana yang 

ada di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor sebagai berikut: 

No Lokasi/Ruang Jumlah Kondisi 

1 Ruang kelas 18 Baik 

2 Laboratorium biologi 1 Baik 

3 Laboratorium bahasa 1 Baik 

4 Laboratorium komputer 1 Baik 

5 Perpustakaan 1` Baik 

6 Ruang kepala Madrasah 1 Baik 

7 Ruang guru  2 Baik 

8 Ruang musyawarat 1 Baik 

9 Koperasi/kedai 1 Baik 

10 Kantin 1 Baik 

11 Pom satpam 1 Baik 

12 Kamar mandi/WC guru 2 Baik 

13 Kamar mandi/WC murid 5 Baik 

14 Asrama laki-laki 8 Baik 

15 Asrama perampuan 20 Baik 

16 Tempat parkir 2 Baik 

17 Musola 1 Baik 

18 Gudang 1 Baik  

19 Lapangan olahraga 2 Baik  

 

Selain yang tersebut di atas, Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor 

juga mempunyai perlengkapan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar dan administrasi sebagai berikut: 



 
 

 
 

 

No Pelengkapan Jumlah Kondisi 

1 Komputer 37 Baik 

2 Internet 36 Baik 

3 Printer 2 Baik 

4 Mesin foto koppy 1 Baik 

5 LCD 2 Baik 

6 TV 12 Baik 

7 Meja murid 1200 Baik 

8 Kursi murid 1200 Baik 

9 Meja guru 37 Baik 

10 Kusi guru 37 Baik  

11 Lemari-lemari 9 Baik  

 

 

D. Data dan Sumber Data 

Data merupakan hal yang esensi untuk menguatkan suatu 

permasalahan dan juga diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. 

Untuk memperoleh data yang obyektif sesuai dengan sasaran yang menjadi 

obyek penelitian, maka data dalam penelitian ini ada 2 macam yaitu: 

1. Data primer, yaitu data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh 

peneliti. Adapun data primer dalam penelitian ini meliputi data-data yang 

didapat dari: Pertama, hasil observasi peneliti. Kedua, wawancara peneliti 

dengan para responden antara lain: kepala sekolah yaitu: Apandi Sawan, 

manajer madrasah yaitu: Ustaz Abduldech Cheknae dan  pendidik ustaz 

dan ustazah yang pembelajaran al-qur‟an  yaitu: Ustazah sholohah 

Dammae, khalijoh ma‟Ae, Samiha Ta‟lodung dan Ustazah Masekas 

ha‟mae. Ketiga, dokumen-dokumen yang terdapat di Ma‟had al-Tarbiyah 

Islamiyah Lalor. 



 
 

 
 

 

2. Data sekunder, yaitu berupa data yang diperoleh selama melaksanakan 

studi kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkenaan 

dengan sistem pembelajaran di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 

  Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan Efektivitas 

pembelajaran al-qur‟an di Ma‟had al-tarbiyah Islamiyah Lalor. Untuk 

mengetahui hal tersebut maka diperlukan adanya sumber-sumber yang 

berkaitan dengan data yang dibutuhkan. 

    Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data tersebut dapat diperoleh. 

            Menurut Loflend, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J.Moleong 

mengatakan bahwa sumber data yang utama dalam penelitian kualitatif 

ialah orang-orang yang diamati atau diwawancarai.
45

  

     Jadi data dalam penelitian ini adalah kata-kata tindakan yang 

diperoleh dari informan yang terkait dalam penelitian. Sedangkan sumber 

data dalam penelitian adalah manejer Sekolah, kepala sekolah, guru 

Pembelajaran al-quran (ustaz dan utazah)  Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah 

Lalor. 

E. Pengumpulan Data 

  

Sesuai dengan data yang diperoleh dalam penelitian ini, metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Metode observasi 
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Metode observasi adalah suatu cara untuk mendapatkan data 

dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki dan diteliti.
46

 Oleh karena 

itu, peneliti haruslah teliti dalam melakukan pengamatan, supaya tidak ada 

data yang terlewatkan. 

Obyek penelitian dalam kualitatif yang di observasi menurut 

Spradley dinamakan situasi sosial, yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: 

a. Place, atau tempat dimana interaksi dalam situasi sosial sedang 

berlangsung. Tempat penelitian tindakan ini adalah lembaga Ma‟had 

al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 

b. Actor, pelaku atau orang-orang yang sedang memainkan peran tertentu, 

pada penelitian ini adalah manejer sekolah, kepala sekolah, guru 

pembelajaran al-qur‟an (ustaz dan utazah) Ma‟had al-Tarbiyah 

Islamiyah Lalor.. 

c. Activity, atau kegiatan yang dilakukan oleh aktor dalam situasi sosial 

yang sedang berlangsung. Activiti pada kegiatan yang dimaksud adalah 

Efektivitas pembelajaran al-quran yang dilakukan Ma‟had al-Tarbiyah 

Islamiyah Lalor. 

Menurut Suharsimi Arikunto, di dalam pengertian psikologik, 

observasi atau pengamatan, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap 

sesuatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. Jadi 

mengobservasi dapat dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman, 
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pendengaran, peraba dan pengecap.
47

 Ini dilakukan agar data yang didapat 

dari observasi benar-benar valid. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menggunakan metode 

observasi untuk mengetahui secara langsung keadaan obyek yang akan 

diteliti. Adapun yang peneliti observasi itu adalah keadaan lingkungan 

Sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas dan keadaan fasilitas di dalam 

ruangan belajar. 

2. Metode interview/wawancara 

Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan tanya jawab dengan subyek penelitian tentang permasalahan 

yang berkaitan dengan masalah yang penulis teliti. Sebagaimana pendapat 

Sutrisno Hadi, bahwa tanya jawab (wawancara) harus dikerjakan secara 

sistematis dan berlandaskan pada tujuan penelitian.
48

 

Metode interview ini penulis gunakan untuk mendapatkan 

informasi atau data-data dari pimpinan Sekolah, para guru-guru dan pihak 

kiranya dapat memberi keterangan yang diperlukan yang belum dapat  

diperoleh dari observasi. Teknik metode interview yang penulis 

pergunakan bebas terpimpin, yaitu sebelum penulis melakukan interview, 

pokok-pokok persoalan telah penulis persiapkan sebelumnya. Sedangkan 

pelaksanaannya penulis tidak terikat pada daftar pertanyaan yang telah 
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diajukan (dipersiapkan), tetapi melihat kepada situasi dan kondisi agar 

interview berjalan dengan lancar. 

Terkait hal ini peneliti dapat mewawancarai dengan Ustaz 

Abduldech cheknae selaku manejer Madrasah sekaligus sebagai guru 

agama, Apandi sawan selaku kepala Sekolah, Ustazah sholohah dammae, 

kholijoh Ma‟Ae, Ustazah Samiha Ta‟lodung dan Masekas Hasimae selaku 

guru pembelajaran al-quran. 

3. Metode dokumentasi 

Metode Dokumentasi “yaitu metode pengumpulan data dengan cara 

mencatat dan mengumpulkan dokumentatif baik yang berupa laporan atau 

dokumen lain”.
49

 Yang termasuk dokumen di sini selain laporan, juga 

berupa peraturan–peraturan, sejarah, hasil musyawarah dan sebagainya. 

Penulis memilih metode dokumentasi ini sebagai teknik pengumpul 

data dan dipergunakan untuk memperoleh data yang berupa jadwal 

kegiatan, data guru, data murid dan lain-lain, terutama yang menyangkut 

gambaran umum di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. Adapun data-data 

yang berbentuk dokumen tulisan ini di peroleh dari Ma‟had al-Tarbiyah 

Islamiyah Lalor yang berkaitan dengan subyek penelitian adalah: 

1. Latar belakang Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 

2. Letak Geografi 

3. Visi dan Misi Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 
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4. Keadaan sumber daya manusia di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 

a. Kondisi Tenaga Guru 

b. Kondisi siswa 

5. Sarana dan prasarana yang ada di Ma‟had al-Tarbiyah Islamiyah Lalor. 

6. Efektivitas pembelajaran al-qur‟an 

 

F. Analisis Data 

 Analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif (berkelanjutan) 

dan dikembangkan sepanjang program penelitian. Analisis data 

dilaksanakan mulai penetapan masalah, pengumpulan dan setelah data 

terkumpul dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, lanjutnya, 

peneliti dapat mengetahui metode mana yang harus dipakai pada tahap 

berikutnya, cara menganalisis data penelitian ini berbeda dengan penelitian 

kuantitatif, dimana analisa data secara kronologi setelah data terkumpul 

semua.
50

 

 Analisis data adalah proses mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman penelitian untuk kasus yang diteliti dan menyajikan sebagai 

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman 

tersebut analisa perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.
51
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 Menurut Bogdan dan Biklen sebagaimana yang dikutip oleh Lexy 

J.Moleong mengatakan analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
52

 

 Pendekatan peneliti pada analisis data adalah untuk memahami 

lebih banyak tentang apa yang dipelajari dari interpretasi minimal. Dalam 

melakukan analisis data, peneliti melakukan reduksi data. Dalam proses 

reduksi data bahan-bahan yang sudah terkumpul dianalisis , disusun secara 

sistematis dan ditonjolkan pokok-pokok persoalannya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

 Setelah data terkumpul dan analisis, maka diperlukan pengecekan 

ulang dengan tujuan  untuk mengetahui keabsahan data hasil dari penelitian 

tersebut. Untuk menetapkan keabsahan data tersebut diperlukan teknik 

pemeriksaan: 

Berikut ini teknik pemeriksaan keabsahan data sebagai berikut: 

1. Perpanjangan kehadiran peneliti 

Peneliti dalam penelitian kualitatif adalah instrument. Keikutsertaan 

peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data . keikutsertaan 
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tersebut bukan hanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi memerlukan 

perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar penelitian. Perpanjangan 

keikutsertaan peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat 

kepercayaan data yang dikumpulkan.
53

  

Dipihak lain perpanjangan keikutsertaan peneliti juga dimaksudkan 

untuk membangun kepercayaan pada subyek terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri peneliti sendiri. Jadi bukan sekedar menerapkan teknik 

yang menjamin untuk mengatasinya. Tetapi kepercayaan subyek dan 

kepercayaan diri merupakan proses pengembangan yang berlangsung 

setiap hari dan merupakan alat untuk mencegah usaha coba-coba dari pihak 

subyek.
54

 

Perpanjangan kehadiran peneliti akan memungkinkan peningkatan 

derajat kepercayaan data yang terkumpul. Selain itu menuntut peneliti 

untuk terjun ke dalam lokasi peneliti dalam waktu yang cukup panjang 

guna mendeteksi dan memperhitungkan distorsi yang mungkin mengotori 

data. Di pihak lain perpanjangan kehadiran peneliti juga dimaksudkan 

untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan juga 

kepercayaan diri terhadap diri sendiri. Jadi bukan sekedar menerapkan 

teknik yang menjamin untuk mengatasinya. Selain itu kepercayaan subjek 

dan kepercayaan diri pada peneliti merupakan proses pengembangan yang 
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berlangsung setiap hari dan merupakan alat untuk mengeceh usaha coba-

coba dari pihak subjek.  

2. Ketekunan pengamatan 

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri 

dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan 

pengamatan dengan teliti secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor 

yang menonjol. Kemudian menelaah kembali secara rinci sampai pada satu 

titik sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh 

faktor yang ditelaah sudah di pahami dengan cara yang biasa. Untuk 

keperluan itu teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara 

rinci bagaimana proses penemuan secara tentative dan penelaahan secara 

rinci tersebut dapat dilakukan.
55

 

Dalam observasi ini, memperdalam observasi dimaksudkan untuk 

menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan 

dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 

dari pada hal-hal tersebut secara rinci. 

3. Triangulasi 
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Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 

keperluan pengecakan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
56

 

Menurut William Wiersma, triangulasi terbagi menjadi tiga bagian, 

yakni:
 57

 

a. Triangulasi sumber adalah pengujian keabsahan data yang dilakukan 

dengan cara mengecek beberapa sumber yang berbeda, misalnya: guru, 

siswa yang bersangkutan, orang tuanya dan masyarakat. 

b. Triangulasi teknik merupakan pengujian keabsahan data yang dilakukan 

dengan mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi dan dokumentasi atau kuesioner. 

c. Triangulasi waktu juga dipertimbangkan dalam pengujian keabsahan 

data, dalam melakukan pegujian peneliti bisa menggunakan 

pengecekan dengan wawancara, observasi, dokumentasi atau teknik 

lain dalam waktu yang berbeda. 

Dalam pengecekan data ini, peneliti menggunakan jenis 

triangulasi yang kedua, yakni triangulasi teknik dengan observasi 

dalam lapangan yang didukung dengan pengecekan melalui wawancara 

dan dokumentasi. 
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H. Tahap-Tahap Penelitian 

 Tahap-tahap penelitian yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

berkenaan dengan proses pelaksanaan penelitian. Berdasarkan pendapat 

Bogdan sebagaimana yang dikutip Moleong, penulis membagi tahap 

penelitian menjadi tiga tahap, antara lain: tahap pra penelitian, tahap 

kegiatan penelitian, tahap pasca penelitian. 

1. Tahap Pra-Penelitian 

Pra-penelitian adalah tahap sebelum berada di lapangan, pada tahap 

ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain: mencari permasalahan 

penelitian melalui bahan-bahan tertulis, kegiatan-kegiatan ilmiah dan 

non ilmiah dan pengamatan atau yang kemudian merumuskan 

permasalahan yang bersifat tentatif dalam bentuk konsep awal, 

berdiskusi dengan orang-orang tertentu, yang dianggap memiliki 

pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun sebuah konsep 

ide pokok penelitian, berkonsultasi dengan pembimbing untuk 

mendapatkan bersetujuan, menyusun proposal penelitian yang lengkap, 

perbaikan hasil konsultasi, serta menyiapkan surat izin penelitian. 

 2.  Tahap Pelaksanaan Penelitian 

 Penelitian adalah tahap yang sesungguhnya. Selama berada di 

lapangan, pada tahap penelitian ini dilakukan kegiatan antara lain 

menyiapkan bahan-bahan yang diperlukan, seperti surat izin penelitian, 

perlengkapan alat tulis, dan alat perekam lainnya, berkonsultasi dengan 

pihak yang berwenang dan berkepentingan dengan latar penelitian untuk 



 
 

 
 

 

mendapatkan rekomendasi penelitian, mengumpulkan data atau 

informasi yang terkait dengan fokus penelitian, berkonsultasi dengan 

dosen pembimbing, menganalisis data, membuat draf awal konsep hasil 

penelitian. 

  3.    Tahap Pasca Penelitian 

Pasca penelitian adalah tahap sesudah kembali dari lapangan, pada 

tahap pasca-penelitian ini dilakukan kegiatan-kegiatan antara lain 

menyusun konsep laporan penelitian, berkonsultasi dengan dosen 

pembimbing, perampungan laporan penelitian, perbaikan hasil, 

konsultasi, pengurusan kelengkapan persyaratan ujian akhir dan 

melakukan revisi seperlunya. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pertahapan dalam 

penelitian ini adalah bentuk urutan atau berjenjang yakni dimulai pada 

tahap pra penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, tahap pasca 

penelitian. Namun walaupun demikian sifat dari kegiatan yang 

dilakukan pada masing-masing tahapan tersebut tidaklah bersifat ketat, 

melainkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 

 

 

 

 

 

 


